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ABSTRAK 
Terjadinya industri 4.0 atau era internet sehingga meningkatkan persaingan bisnis yang tinggi. Era 
industri 4.0 menekan pada para pelaku usaha untuk lebih meningkatkan kemampuan bersaing dan 
membuat solusi untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahannya. Penelitian ini dilakukan  yaitu 
untuk memperoleh bukti empiris tentang pengaruh pemanfaatan E-Commerce dan sistem informasi 
akuntansi terhadap kinerja keuangan perusahaan pada pelaku usaha E-Commerce fashion dan makanan 
di Kecamatan Majalengka. Dengan tujuan untuk mengidentifikasi: (1) bagaimana pengaruh pemanfaatan 
E-Commerce terhadap kinerja keuangan perusahaan,(2) bagaimana pengaruh sistem informasi 
akuntansi terhadap kinerja keuangan perusahaan.Variabel yang diteliti ada dua jenis yaitu variabel 
bebas dan variabel terikat. Variabel bebas yaitu pemanfaatan E-Commerce dan sistem informasi 
akuntansi, serta variabel terikat yaitu kinerja keuangan perusahaan. Metode  penelitian ini 
menggunakan metode survey dengan pendekatan deskriftif dan verifikatif. Jumlah sampel sebanyak 100 
responden. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda, 
koefisien determinasi dan uji hipotesis. Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) pemanfaatan E-
Commerce terhadap kinerja keuangan perusahaan menunjukkan pengaruh yang signifikan. Sedangkan 
(2) sistem informasi akuntansi terhadap kinerja keuangan perusahaan tidak memberikan pengaruh yang 
signifikan. 
 

Kata Kunci: Pemanfaatan E-Commerce, Sistem Informasi Akuntansi dan Kinerja Keuangan 

 
ABSTRACT 

The occurrence of industry 4.0 or the internet era, thereby increasing high business competition. The 
industrial era 4.0 is pressing on businesses to further enhance their competitiveness and create solutions 
to improve the financial performance of their companies. This research was conducted, namely to obtain 
empirical evidence about the utilization of  E-Commerce and accounting information systems on the 
financial performance of companies in fashion and food E-Commerce in the Majalengka District. With 
the aim to identify: (1) how the utilization of E-Commerce on the company's financial performance, (2) 
how the influence of accounting information systems on the company's financial performance.There are 
two types of variables studied, namely the independent variable and the dependent variable. The 
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independent variable is the use of E-Commerce and accounting information systems, and the dependent 
variable is the company's financial performance. This research method uses survey methods with 
descriptive and verification approaches. The number of samples is 100 respondents. Analysis of the data 
used in this study is multiple linear regression analysis, coefficient of determination and hypothesis 
testing. From the results of this study indicate that (1) the utilization of E-Commerce on the company's 
financial performance shows a significant effect. Whereas (2) the accounting information system on the 
company's financial performance does not have a significant effect. 
 
Keywords: Utilization of E-Commerce, Accounting Information Systems and Financial Performance 

 
 Copyright © 2018 Program Studi Ekonomi Perbankan Islam, FAI Universitas Majalengka. All rights 

reserved. 

 

1. PENDAHULUAN  
Menurut menteri koperasi dan UKM 

menyatakan adanya fenomena era revolusi 
industri 4.0 merupakan hal yang baru bagi 
para pelaku usaha. Maka dari itu para 
pelaku UMKM harus melek teknologi 
karena Indonesia tengah menuju 
perkembangan revolusi industri 4.0, 
sehingga hal ini harus ditangkap para 
pelaku usaha. Dewasa ini perkembangan 
bisnis khususnya fashion dan makanan 
sudah semakin pesat. Hal ini ditandai 
dengan keberadaan pasar tradisional yang 
mulai tergeser oleh munculnya 
perdagangan online. Dalam hal ini bisnis 
fashion dan makanan di indonesia 
mempunyai arti sebagai industri kretaif 
karena saat ini fashion dan makanan 
merupakan salah satu industri yang 
menguntungkan, khususnya untuk pelaku 
usaha mikro,kecil, dan menengah (UMKM) 
di Indonesia. Pelaku UMKM harus segera 
menyesuaikan dengan kondisi yang terjadi 
sekarang. Jangan ketergantungan dengan 
sistem berjualan secara langsung. Namun, 
harus merambah bisnis jualan online 
dengan memanfaatkan jaringan internet 
atau aplikasi yang mulai marak di 
Indonesia. 

Kabupaten Majalengka terjadi 
perlambatan pertumbuhan ekonomi pada 
tahun 2021 dibandingkan tahun 2020 
disebabkan karena terjadinya penurunan 
pertumbuhan lapangan usaha pertanian, 
kehutanan, perikanan, konstruksi, 
informasi dan komunikasi, serta lapangan 
usaha perdagangan besar dan eceran. 

tetapi dari sekian banyak lapangan usaha 
yang mengalami penurunan hanya usaha 
perdagangan besar dan eceran yang 
mampu keluar dari zona penurunan 
tersebut. Lapangan usaha perdagangan 
mampu memberikan kenaikan 
pertumbuhan ekonomi Kabupaten 
Majalengka sebesar (0,82) (sumber : Badan 
Pusat Statistik Kabupaten Majalengka). 
Sektor perdagangan tersebut di dominasi 
oleh para pelaku usaha mikro, kecil,dan 
menengah khususnya sektor  fashion dan 
makanan yang berpusat di Kecamatan 
Majalengka. Konstribusi yang diberikan 
oleh sektor tersebut dalam melakukan 
penjualannya memanfaatkan E-Commerce. 
Di Kecamatan Majalengka sektor fashion 
dan makanan baru sebagian yang sudah 
menggunakan fitur E-Commerce. 

Tren fashion yang selalu up to date 
mendorong sejumlah kalangan pembisnis 
khususnya bidang fashion untuk selalu 
berinovasi mendekatkan fashion di 
kalangan masyarakat. Fashion merupakan 
salah satu sektor yang paling agresif 
memanfaatkan E-Commerce bukan hanya 
pada bidang fashion namun juga pada 
sektor makanan atau kuliner  adanya fitur 
E-Commerce memberikan kemudahan 
pada konsumen dalam mendapatkan 
produk makanan yang mereka inginkan. 
Hal ini disebabkan sebagian dari pelaku 
usaha telah menganggap dengan adanya 
fitur E-Commerce dapat memberikan 
keuntungan secara finansial maupun non 
finansial. Karena  dalam hal  pelayanan dan 
penyampaian informasi yang lebih efektif. 
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Namun tidak semua pelaku usaha telah 
menerapkan ataupun memanfaatkan 
adanya E-Commerce tersebut., sangat 
disayangkan pemanfaatan E-Commerce 
tersebut belum merata karena masih 
banyak pelaku usaha yang belum 
menggunakan E-Commerce.   

Pengelolaan usaha pun membutuhkan 
sistem informasi akuntansi untuk mengatur 
jalannya informasi keuangan yang relevan 
sehingga jika sudah adanya sistem 
informasi akuntansi dalam UMKM dapat 
berdampak pada kinerja keuangan UMKM, 
semakin baik kinerja keuangan dalam 
pelaporan keuangan pun akan 
menghasilkan laporan keuangan  yang 
relevan dan andal bagi pihak internal 
maupun eksternal.  

Dalam melihat perkembangan di 
Kecamatan Majalengka dari berbagai aspek 
menjadikan Kecamatan Majalengka dengan 
lingkungan bisnis yang memiliki potensi 
untuk tumbuh dan berkembang khususnya 
bagi para pelaku usaha E-Commerce 
fashion dan makanan ini mampu 
membuktikan eksitensinya maka dari itu 
adanya era industri 4.0 yaitu untuk melihat 
sejauh mana pelaku usaha di Kecamatan 
Majalengka sudah menerapkan era industri 
4.0 ini demi kemajuan usahanya.Menurut 
menteri koperasi dan UKM menyatakan 
adanya fenomena era revolusi industri 4.0 
merupakan hal yang baru bagi para pelaku 
usaha. Maka dari itu para pelaku UMKM 
harus melek teknologi karena Indonesia 
tengah menuju perkembangan revolusi 
industri 4.0, sehingga hal ini harus 
ditangkap para pelaku usaha. Dewasa ini 
perkembangan bisnis khususnya fashion 
dan makanan sudah semakin pesat. Hal ini 
ditandai dengan keberadaan pasar 
tradisional yang mulai tergeser oleh 
munculnya perdagangan online. Dalam hal 
ini bisnis fashion dan makanan di indonesia 
mempunyai arti sebagai industri kretaif 
karena saat ini fashion dan makanan 
merupakan salah satu industri yang 
menguntungkan, khususnya untuk pelaku 
usaha mikro,kecil, dan menengah (UMKM) 
di Indonesia. Pelaku UMKM harus segera 

menyesuaikan dengan kondisi yang terjadi 
sekarang. Jangan ketergantungan dengan 
sistem berjualan secara langsung. Namun, 
harus merambah bisnis jualan online 
dengan memanfaatkan jaringan internet 
atau aplikasi yang mulai marak di 
Indonesia. 

Kabupaten Majalengka terjadi 
perlambatan pertumbuhan ekonomi pada 
tahun 2021 dibandingkan tahun 2020 
disebabkan karena terjadinya penurunan 
pertumbuhan lapangan usaha pertanian, 
kehutanan, perikanan, konstruksi, 
informasi dan komunikasi, serta lapangan 
usaha perdagangan besar dan eceran. 
tetapi dari sekian banyak lapangan usaha 
yang mengalami penurunan hanya usaha 
perdagangan besar dan eceran yang 
mampu keluar dari zona penurunan 
tersebut. Lapangan usaha perdagangan 
mampu memberikan kenaikan 
pertumbuhan ekonomi Kabupaten 
Majalengka sebesar (0,82) (sumber : Badan 
Pusat Statistik Kabupaten Majalengka). 
Sektor perdagangan tersebut di dominasi 
oleh para pelaku usaha mikro, kecil,dan 
menengah khususnya sektor  fashion dan 
makanan yang berpusat di Kecamatan 
Majalengka. Konstribusi yang diberikan 
oleh sektor tersebut dalam melakukan 
penjualannya memanfaatkan E-Commerce. 
Di Kecamatan Majalengka sektor fashion 
dan makanan baru sebagian yang sudah 
menggunakan fitur E-Commerce. 

Tren fashion yang selalu up to date 
mendorong sejumlah kalangan pembisnis 
khususnya bidang fashion untuk selalu 
berinovasi mendekatkan fashion di 
kalangan masyarakat. Fashion merupakan 
salah satu sektor yang paling agresif 
memanfaatkan E-Commerce bukan hanya 
pada bidang fashion namun juga pada 
sektor makanan atau kuliner  adanya fitur 
E-Commerce memberikan kemudahan 
pada konsumen dalam mendapatkan 
produk makanan yang mereka inginkan. 
Hal ini disebabkan sebagian dari pelaku 
usaha telah menganggap dengan adanya 
fitur E-Commerce dapat memberikan 
keuntungan secara finansial maupun non 
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finansial. Karena  dalam hal  pelayanan dan 
penyampaian informasi yang lebih efektif. 
Namun tidak semua pelaku usaha telah 
menerapkan ataupun memanfaatkan 
adanya E-Commerce tersebut., sangat 
disayangkan pemanfaatan E-Commerce 
tersebut belum merata karena masih 
banyak pelaku usaha yang belum 
menggunakan E-Commerce.   

Pengelolaan usaha pun membutuhkan 
sistem informasi akuntansi untuk mengatur 
jalannya informasi keuangan yang relevan 
sehingga jika sudah adanya sistem 
informasi akuntansi dalam UMKM dapat 
berdampak pada kinerja keuangan UMKM, 
semakin baik kinerja keuangan dalam 
pelaporan keuangan pun akan 
menghasilkan laporan keuangan  yang 
relevan dan andal bagi pihak internal 
maupun eksternal.  

Dalam melihat perkembangan di 
Kecamatan Majalengka dari berbagai aspek 
menjadikan Kecamatan Majalengka dengan 
lingkungan bisnis yang memiliki potensi 
untuk tumbuh dan berkembang khususnya 
bagi para pelaku usaha E-Commerce 
fashion dan makanan ini mampu 
membuktikan eksitensinya maka dari itu 
adanya era industri 4.0 yaitu untuk melihat 
sejauh mana pelaku usaha di Kecamatan 
Majalengka sudah menerapkan era industri 
4.0 ini demi kemajuan usahanya. 

Menurut menteri koperasi dan UKM 
menyatakan adanya fenomena era revolusi 
industri 4.0 merupakan hal yang baru bagi 
para pelaku usaha. Maka dari itu para 
pelaku UMKM harus melek teknologi 
karena Indonesia tengah menuju 
perkembangan revolusi industri 4.0, 
sehingga hal ini harus ditangkap para 
pelaku usaha. Dewasa ini perkembangan 
bisnis khususnya fashion dan makanan 
sudah semakin pesat. Hal ini ditandai 
dengan keberadaan pasar tradisional yang 
mulai tergeser oleh munculnya 
perdagangan online. Dalam hal ini bisnis 
fashion dan makanan di indonesia 
mempunyai arti sebagai industri kretaif 
karena saat ini fashion dan makanan 
merupakan salah satu industri yang 

menguntungkan, khususnya untuk pelaku 
usaha mikro,kecil, dan menengah (UMKM) 
di Indonesia. Pelaku UMKM harus segera 
menyesuaikan dengan kondisi yang terjadi 
sekarang. Jangan ketergantungan dengan 
sistem berjualan secara langsung. Namun, 
harus merambah bisnis jualan online 
dengan memanfaatkan jaringan internet 
atau aplikasi yang mulai marak di 
Indonesia. 

Kabupaten Majalengka terjadi 

perlambatan pertumbuhan ekonomi pada 

tahun 2021 dibandingkan tahun 2020 

disebabkan karena terjadinya penurunan 

pertumbuhan lapangan usaha pertanian, 

kehutanan, perikanan, konstruksi, 

informasi dan komunikasi, serta lapangan 

usaha perdagangan besar dan eceran. 

tetapi dari sekian banyak lapangan usaha 

yang mengalami penurunan hanya usaha 

perdagangan besar dan eceran yang 

mampu keluar dari zona penurunan 

tersebut. Lapangan usaha perdagangan 

mampu memberikan kenaikan 

pertumbuhan ekonomi Kabupaten 

Majalengka sebesar (0,82) (sumber : 

Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Majalengka). Sektor perdagangan tersebut 

di dominasi oleh para pelaku usaha mikro, 

kecil,dan menengah khususnya sektor  

fashion dan makanan yang berpusat di 

Kecamatan Majalengka. Konstribusi yang 

diberikan oleh sektor tersebut dalam 

melakukan penjualannya memanfaatkan 

E-Commerce. Di Kecamatan Majalengka 

sektor fashion dan makanan baru sebagian 

yang sudah menggunakan fitur E-

Commerce. 

Tren fashion yang selalu up to date 

mendorong sejumlah kalangan pembisnis 

khususnya bidang fashion untuk selalu 

berinovasi mendekatkan fashion di 

kalangan masyarakat. Fashion merupakan 

salah satu sektor yang paling agresif 
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memanfaatkan E-Commerce bukan hanya 

pada bidang fashion namun juga pada 

sektor makanan atau kuliner  adanya fitur 

E-Commerce memberikan kemudahan 

pada konsumen dalam mendapatkan 

produk makanan yang mereka inginkan. 

Hal ini disebabkan sebagian dari pelaku 

usaha telah menganggap dengan adanya 

fitur E-Commerce dapat memberikan 

keuntungan secara finansial maupun non 

finansial. Karena  dalam hal  pelayanan 

dan penyampaian informasi yang lebih 

efektif. Namun tidak semua pelaku usaha 

telah menerapkan ataupun memanfaatkan 

adanya E-Commerce tersebut., sangat 

disayangkan pemanfaatan E-Commerce 

tersebut belum merata karena masih 

banyak pelaku usaha yang belum 

menggunakan E-Commerce.   

Pengelolaan usaha pun 

membutuhkan sistem informasi akuntansi 

untuk mengatur jalannya informasi 

keuangan yang relevan sehingga jika 

sudah adanya sistem informasi akuntansi 

dalam UMKM dapat berdampak pada 

kinerja keuangan UMKM, semakin baik 

kinerja keuangan dalam pelaporan 

keuangan pun akan menghasilkan laporan 

keuangan  yang relevan dan andal bagi 

pihak internal maupun eksternal.  

Dalam melihat perkembangan di 
Kecamatan Majalengka dari berbagai 
aspek menjadikan Kecamatan 
Majalengka dengan lingkungan bisnis 
yang memiliki potensi untuk tumbuh dan 
berkembang khususnya bagi para pelaku 
usaha E-Commerce fashion dan makanan 
ini mampu membuktikan eksitensinya 
maka dari itu adanya era industri 4.0 
yaitu untuk melihat sejauh mana pelaku 
usaha di Kecamatan Majalengka sudah 
menerapkan era industri 4.0 ini demi 
kemajuan usahanya. 

 

2. METODE 
Metode penelitian melalui 

pendekatan deskriptif verifikatif dan jenis 

penelitian didukung oleh survey sampel 

dengan data mengenai faktor yang 

terkait variabel penelitian. Sifat 

penelitian adalah penelitian penjelasan 

(explanotary research) yang berkaitan 

dengan kedudukan variabel yang diteliti 

serta pengaruh antara satu variabel 

dengan variabel penelitianVariabel yang 

dibutuhkan adalah pemanfaatan E-

Commerce , system informasi akuntansi 

dan  kinerja keuangan perusahaan 

Variabel 

Independen  

Pemanfaatan E-

Commerce 

Menurut I Putu Agus dalam bukunya 

yang berjudul E-Commerce, E-Business, 

dan Mobile Commerce (2015:2) 

mengemukakan definisi tentang E-

Commerce. E-Commerce merupakan 

bentuk perubahan pola interaksi antara 

penjual dan pembeli dari kontak fisik dan 

tatap muka langsung menjadi 

berbasiskan internet dan pemasaran 

global yag lebih meluas. 

 

Sistem Informasi Akuntansi 

Menurut I Gede Aditya dan Ni Luh 

Sari (2016) sistem informasi akuntansi 

merupakan suatu komponen atau 

subsistem dari suatu organisasi yang 

mempunyai tanggung jawab dalam 

menghasilkan informasi keuangan guna 

membantu manajemen dalam 

pembuatan keputusan 

 

Variabel Dependen 

Kinerja Keuangan 

Menurut Irham Fahmi (2017:2) dalam 

bukunya analisis kinerja keuangan  

http://ejournal.unma.ac.id/index.php/Mr/index


Maro; Jurnal Ekonomi Syariah dan Binsin                                                  Volume 5 Nomer 1 Mei 2022 

E-ISSN: 2621-5012 P-ISSN: 2655-822X                             http://ejournal.unma.ac.id/index.php/Mr/index                                              
 

 
142       

 

mengemukakan definisi kinerja keuangan 

adalah suatu analisis yang dilakukan 

untuk melihat sejauh mana suatu 

perusahaan telah melaksanakan dengan 

menggunakan aturan-aturan pelaksanaan 

keuangan secara baik dan benar.   Kinerja 

keuangan suatu perusahaan dapat 

diartikan sebagai prospek atau masa 

depan, pertumbuhan dan potensi 

perkembangan yang baik bagi 

perusahaan. informasi kinerja keuangan 

diperlukan untuk menilai perubahan 

potensial sumber daya ekonomi, yang 

mungkin dikendalikan dimasa depan. 

 
Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian adalah pelaku 

usaha E-Commerce fashion dan makanan 

baik yang memiliki karyawan maupun 

tidak serta yang melakukan penjualan 

secara langsung dan online yang ada di 

Kecamatan Majalengka. 

 

Teknik Analisis Data 
Jenis Metode analisis deskriptif 

digunakan untuk menggambarkan 

karakteristik responden dan variabel 

penelitian. Menganalisis secara deskriptif 

yaitu dengan bantuan tabel dalam bentuk 

jumlah dan prosentase, dengan 

ketentuan pembobotan yang telah 

ditentukan yaitu berkisar 1 sampai 5 

menggunakan skala Likert, sehingga 

dapat diketahui klasifikasi keberadaan 

dari masing-masing variabel 

penelitiannya. Dalam menentukan 

klasifikasi rentang (interval) tersebut, 

mengacu pada ketentuan dengan 

formula : 

Skor Tertinggi – Skor 

Terendah Jumlah 

Klasifikasi 

 

Selanjutnya di buat skala penilaian 

untuk membuat tingkat persepsi 

mengenai variabel- variabel yang diteliti. 

Rata-rata tertinggi adalah 5 dan rata-rata 

terendah adalah 1. 

Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan analisis 

korelasi dengan didahului uji instrument 

penelitian. 

 

Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah uji hipotesis 

secara parsial (uji t). 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL DAN PEMBAHASA 
 

Tabel 3 
Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 

Total 
Item 

Pernyata
an 

Nilai 
Cronba

c’s 
Alpha 

Nila
i 

Krit
is 

Keterang
an 

Pemanfaa
tan  E-
Commerc
e 

9 0,837 
0,6
0 

Reliabel 

Sistem 
Informasi 
Akuntansi 

21 0,914 
0,6
0 

Reliabel 

Kinerja 
Keuangan 
Perusahaa
n 

6 0,766 
0,6
0 

Reliabel 

Sumber : Output SPSS 21, 2021 
 
Sumber : Output SPSS versi 24, 2020 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada 

masing-masing variabel menunjukan nilai 
cronbac’s Alpha yang lebih besar 
dibandingkan dengan nilai kritis, yakni 
pemanfaatan  E-Commerce (X1)  0,837, 
Sistem Informasi Akuntansi  (X2) 0,914, dan 
Kinerja Keuangan Perusahaan (Y) 0,766, 
lebih besar dari nilai kritis 0,60. Ini berarti 
seluruh pernyataan dalam kuesioner 
dinyatakan reliabel. 
 

http://ejournal.unma.ac.id/index.php/Mr/index


Maro; Jurnal Ekonomi Syariah dan Binsin                                                  Volume 5 Nomer 1 Mei 2022 

E-ISSN: 2621-5012 P-ISSN: 2655-822X                             http://ejournal.unma.ac.id/index.php/Mr/index                                              
 

 
143       

 

Tabel 2 
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardi
zed 

Coefficients 

Standardi
zed 

Coefficien
ts 

t Sig
. 

B Std. 
Error 

Beta 

1 

(Constant) 
11,7

07 
2,30

0 
 5,0

90 
,00

0 

Pemanfaa
tan E-

Commerc
e 

,125 ,061 ,202 2,0
37 

,04
4 

Sistem 
Informasi 
Akuntansi 

,047 ,027 ,170 1,7
09 

,09
1 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 
Perusahaan 

 
Berdasarkan hasil analisis SPSS 21 

diatas, maka didapat persamaan regresi 
sebagai berikut:     

Y = 11,707 + 0,125X1+0,047X2 +e 
Dari persamaan diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Konstanta dalam  model regresi sebesar 

11,707 dan bertanda positif, artinya jika 
semua variabel bebas (Pemanfaatan E-
Commerce dan Sistem Informasi 
Akuntansi) memiliki nilai (0) maka 
variabel terikat (Kinerja Keuangan 
Perusahaan) sebesar 11,707. 

2. Koefisien regresi Pemanfaatan E-
Commerce (X1) sebesar 0,125 dan 
bertanda positif, artinya variabel 
Pemanfaatan E-Commerce (X1) tinggi 
maka akan mengalami peningkatan 
terhadap variabel Kinerja Keuangan 
Perusahaan (Y). 

3. Koefisien regresi Sistem Informasi 
Akuntansi (X2) sebesar 0,047 dan 
bertanda positif, artinya variabel Sistem 
Informasi Akuntansi (X2) tinggi maka 
akan mengalami peningkatan terhadap 
variabel Kinerja Keuangan Perusahaan 
(Y). 

4. e (epsilon) adalah kesalahan 
pengganggu yaitu kesalahan yang 
terjadi pada perkiraan/ramalan Y yang 

disebabkan karena masih ada faktor lain 
selain X yang mempengaruhi Y tetapi 
yang diperhitungkan (tidak dimasukkan 
dalam persamaan). 

Tabel  2 
Hasil Uji Hipotesis Parsial 

Berdasarkan tabel 4.20 dapat 
disimpulkan mengenai uji hipotesis secara 
parsial dari masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
Hasil uji t adalah sebagai berikut: 
1. Variabel Pemanfaatan E-Commerce 

(X1) menunjukkan nilai thitung sebesar 
2,037 dan ttabel 1,98447 dengan 
tingkat signifikansi 5% maka thitung > 

ttabel yaitu 2,037 > 1,98447 dan nilai 
signifikannya 0,44 < 0,05 maka Ho 
ditolak. Hal ini berarti pemanfaatan 
E-Commerce berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja keuangan 
perusahaan sehingga hipotesis 
pertama pada penelitian ini dapat 
dibuktikan kebenerannya 

2. sistem informasi akuntansi tidak 
memberikan pengaruh  yang 
signifikan terhadap kinerja kuangan 
perusahaan sehingga hipotesis 
kedua pada penelitian ini tidak dapat 
dibuktikan kebenerannya.  

 
4. PENUTUP  

Pemanfaatan E-Commerce 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. Artinya 

Semakin tinggi pemanfaatan E-

Commerce yang dimiliki maka semakin 

Coefficientsa 

Model T Sig. 

1 

(Constant) 5,090 ,000 

Pemanfaatan E-
Commerce 

2,037 ,044 

Sistem Informasi 
Akuntansi 

1,709 ,091 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 

Perusahaan 
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tinggi kinerja keuangan 

perusahaannya. Sistem informasi 

akuntansi tidak memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja 

keuangan  perusahaan. Artinya tinggi 

rendahnya sistem informasi akuntansi 

tidak mempengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan.  

 

5. Saran 
1. Berdasarkan hasil penelitian terdapat 

pernyataan terendah pada 
pemanfaatan E-Commerce (X1) yaitu 
“E-Commerce memungkinkan 
konsumen melakukan  pembelian 
produk dimana saja dan kapan saja”. 
Seharusnya pernyataan ini tidak 
termasuk pernyataan terendah tetapi 
dikarenakan menurut pendapat 
responden jaringan internet di wilayah 
Kecamatan Majalengka tidak begitu 
bagus sehingga menghambat kegiatan 
pembelian. Seharusnya Wilayah 
Kecamatan Majalengka memiliki 
jaringan internet yang bagus supaya 
hal ini tidak mengambat kegiatan jual 
beli yang melalui E-Commerce 
sehingga konsumen mampu 
menikmati pembelian dimana saja dan 
kapan saja.  

2. Berdasarkan hasil penelitian terdapat 
pernyataan terendah pada sistem 
informasi akuntansi (X2) yaitu 
“penginputan data yang dilaksanakan 
berdasarkan pada aturan”. Artinya 
bahwa para pelaku usaha E-Commerce 
Fashion dan makanan di Kecamatan 
Majalengka belum melakukan 
penginputan data secara sistematis 
seharusnya para pelaku usaha harus 
mampu memperhatikan dan dapat 
meningkatkan pelaksanaan 
penginputan atau pengelolaan data 
sesuai dengan aturan.  

3. Pelaku usaha E-Commerce fashion dan 
makanan harus mampu meningkatkan  
kinerja keuangan perusahaan  
tersebut. Hal ini dapat dimulai dengan  

menambah pengetahuan  tentang 
teknologi pemanfaatan E-Commerce 
serta sistem informasi akuntansi yang 
telah atau belum dimiliki oleh para 
pelaku usaha tersebut. Untuk itu 
disarankan kepada para pelaku usaha 
perlu memperhatikan dan 
meningkatkan  pemanfaatan  E-
Commerce dan sistem informasi 
akuntansi melalui pendidikan dan 
pelatihan sehingga para pelaku usaha 
menjadi lebih kreatif dan memiliki  
wawasan  lebih luas  serta mampu 
memprediksi berbagai peluang pasar 
sehingga mampu menghasilkan 
keuntungan. 
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